BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan pasien yang berkunjung di Apotek Rafga Farma
terhadap obat generik memiliki pengetahuan yang baik sebanyak
56,84% (108 orang) pengetahuan sedang 26,31%(50 orang) dan
pengetahuan kurang 16,84%(32 orang).

2. Tingkat persepsi pasien yang berkunjung di Apotek Rafga Farma
terhadap obat generik memiliki persepsi yang baik sebanyak 26,31%
(50 orang),cukup baik sebanyak 43,68% (83 orang)dan rendah

sebanyak 30% (57 orang).

B. Saran

Berdasarkan penelitian diatas peneliti ingin memberikan saran kepada :

1. Tenaga kefarmasian agar lebih aktif dalam memberikan informasi dan
edukasi mengenai pengetahuan tentang nama obat generik dan kandungan
dosis obat generik, serta persepsi tentang perbandingan khasiat dan kualitas
obat generik dan paten dan persepsi umum tentang perbandingan obat
generik dan obat paten dengan penyampaikan sederhana yang mudah

dipahami oleh masyarakat dengan menggunakan brosur/liflet agar
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masyarakat dapat memilih obat dengan harga terjangkau.

2. Masyarakat disarankan untuk lebih berperan aktif dalam mencari informasi
lebih dalam tentang obat generik dengan membaca brosur/liflet dan melalui
media massa lainnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan metode edukasi
lain dan mencari faktor-faktor yang lebih mempengaruhi tingkat

pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap obat generik.
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